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LAMPIRAN  
 

A. SATUAN ACARA PENYULUHAN  

 

Tanda Bahaya Pada ibu nifas 
 

Pokok Bahasan : Tanda bahaya pada masa nifas  

Sub Pokok Bahasan : Tanda bahaya pada masa nifas 

Sasaran   : Ny. N usia 30 tahun P2A0 post partum 2 jam 

Tempat   : Praktik mandiri bidan A 

Waktu    : 20 menit 

Pengajar   : Yulia Zamilata Zahra  

I. Tujuan Instruksional Umum ( TIU )  

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran mengetauhi 

tentang masa nifas, tanda bahaya pada masa nifas, dan bagaimana cara 

penanganannya 

II.  Tujuan Instruksional Khusus ( TIK )  

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran mengerti 

tentang: 

- Menjelaskan pengertian masa nifas  

- Menyebutkan dan menjelaskan tanda bahaya masa nifas 

- Mampu menjelaskana dan melakukan bagaiamana caranya penanganan 

untuk tanda bahaya pada masa nifas tersebut 

III.  Metode  

Metode yang digunakan adalah konseling (ceramah & Tanya jawab) 

IV.  Media Penyuluhan 

- leaflet 

 

 

 



 
 

V. Materi Penyuluhan 

Terlampir. 

VI. Kegiatan 

No Kegiatan 

Uraian Kegiatan 

Penyuluh Peserta 

1 

 

 

Pembukaan 

 5 Menit 

 

a. Mengucapkan salam. 

b. Menyampaikan tujuan 

penyuluhan 

 

a. Menjawab salam. 

b. Mendengarkan  
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Penyuluhan1

0 Menit 

a. Mengkaji pengetahuan klien 

tentang pengertian masa nifas  

b. Menjelaskan pada peserta tanda 

bahaya masa nifas 

c. Menjelaskan penanganan yang 

tepat  

a. Menyimak 

penjelasan. 

b. Peserta 

mendengarkan 

c. Peserta 

menyimak 

d. Peserta 

menyimak 

 

3. Penutup 

 5 Menit 

a. Melakukan evaluasi 

b. Menyimpulkan materi penyuluhan  

c. Mengucapkan salam 

 

a. Menjawab 

pertanyaan 

b. Menyimak 

kesimpulan. 

c. Menjawab salam. 

 

VII.   Evaluasi 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman sasaran setelah diberikan 

penyuluhan selama 20 menit diberikan pertanyaan: 

- Evaluasi dilakukan dengan tanya langsung, jadi diharapkan peserta mampu 

menjelaskan pengertian masa nifas, tanda bahaya masa nifas dan 

penanganannya. 



 
 

LAMPIRAN MATERI  

TANDA BAHAYA PADA MASA NIFAS  

 

A. Pengertian masa nifas  

Masa nifas adalah dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir ketika alat-

alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil.  

B. Tanda bahaya masa nifas 

1. Perdarahan lewat jalan lahir  

Perdarahan pada masa nifas adalah perdarahan yang melebihi 500 ml-600 

ml setelah bayi lahir. Perdarahan pada masa nifas dbagi menjadi 2 yaitu: 

a. Perdarahan post partum primer yang terjadi dalam 24 jam setelah 

anak terlahir. Penyebab utama adalah atonia uteri, retensio plasenta, 

sisa plasenta dan robekan jalan lahir.  

b. Perdarahan postparum sekunder yang terjadi setelah 24 jam. 

Penyebab utamanya adalah sub involusi, infeksi nifas sisi plasenta. 

2. Keluar cairan yang berbau dari jalan lahir 

Pada umumnya ibu nifas akan mengeluarkan lokhea. Tetapi jika terdapat 

pengeluaran lokhea yang berbau busuk atau seperti telur busuk. Ini bisa 

terjadi karena ibu kurang menjaga kebersihan vulvanya ataupun ibu 

kurang mengkonsumsi protein jadi luka bekas jahitan tidak kering dan 

menibulakan infeksi. 

3. Bengkak dimuka, tangan dan kaki mungkin dengan sakit kepala dan 

kejang-kejang 

Bengkak sampai kejang bisa terjadi saat tekanan darah ibu tinggi dan 

protein urine positif. Jadi ibu harus selalu memantau tekanan darah ke 

fasilitas kesehatan 

4. Demam lebih dari 2 hari 

Demam bisa terjadi karena terdapat infeksi pada tubuh ibu, baik dari bekas 

jahitan yang terinfeksi ataupun payudara yang kemerahan karena tidak 

disusui pada bayi secara bergantiian dapat meneyebabkan demam. 

  



 
 

5. Payudara bengkak, merah disertai rasa nyeri  

Bisa disebabkan karena ibu tidak menyusui bayinya secara bergatian, dan 

terjadi penumpukan asi yang disebut bendungan asi. Untuk 

penanganannya ibu harus menyusui bayi secara bergantian payudara kanan 

dan kiri lalu jika kemerahan dan disertai nyeri ibu bisa melakukan 

kompres air hangat lalu melakukan pijat laktasi agar payudara ibu tidak 

bengkak lagi  

6. Ibu terlihat sedih, murung dan menangis tanpa sebab ( depresi) Ibu terlihat 

sedih karena ibu merasa tidak ada yang membantu menjaga bayinya. Jadi 

peran keluarga terutama suami sangat penting untuk membantu ibu dalam 

menjaga bayi.  Lalu berikan juga kalimat penyemangat pada ibu, dan 

berikan perhatian kepada ibu. 

VIII.  Daftar Pustaka  

1.Tanda bahaya masa nifas 

 https://idoc.pub/documents/sap-tanda-bahaya-masa-nifas-ylyxzr9gvdnm

https://idoc.pub/documents/sap-tanda-bahaya-masa-nifas-ylyxzr9gvdnm


 
 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

Cara Menyusui Baik dan Benar 

 

Pokok Bahasan : Cara Menyusui Baik dan Benar 

Sub Pokok Bahasan : pendidikan kesehatan pada ibu menyusui  

Sasaran   : Ny. N usia 30 tahun P2A0 post partum 2 jam 

Tempat   : Praktik mandiri bidan A 

Waktu    : 20 menit 

Pengajar   : Yulia Zamilata Zahra  

I. Tujuan Instruksional Umum ( TIU )  

Setelah melakukan kegitan penyuluhan diharapkan ibu mengetahui dan mengerti 

tentang posisi yang baik dan benar saat pemberian ASI pada bayi 

II.  Tujuan Instruksional Khusus ( TIK )  

Setelah diberikan penyuluhan selama 20 menit diharapkan sasaran mengerti 

tentang: 

- Menjelaskan pengertian ASI Eksklusif 

- Mengetahui manfaat dan kerugian menyusui 

- Mengetahui cara menyusui yang baik dan benar  

III.  Metode  

Metode yang digunakan adalah konseling (ceramah & Tanya jawab) 

IV.  Media Penyuluhan 

- Buku KIA dan poster  

V. Materi Penyuluhan 

Terlampir 

 

 



 
 

 

 

 

VI. Kegiatan 

No Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

Penyuluh Peserta 

1 

 

 

Pembukaan 

5 M

e

n

i

t 

 

a. Mengucapkan salam. 

b.Menyampaikan tujuan 

penyuluhan  

 

a.Menjawab salam. 

 

b.Mendengarkan  
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Penyuluhan 

10 Menit 

a. Menjelaskan pengertian ASI 

Eksklusif 

b. Mengetahui manfaat dan 

kerugian menyusui 

c. Mengetahui cara menyusui 

yang baik dan benar  

Mendengarkan dan 

memberikan umpan 

balik terhadap materi 

yang disampaikan  

 

 

3. Penutup 5 

Menit 

a. Melakukan evaluasi 

b.Menyimpulkan 

materi penyuluhan  

c .Mengucapkan salam 

 

a.Menjawab 

pertanyaan 

b.Menyimak 

kesimpulan. 

c.Menjawab salam. 

 

IX.  Evaluasi 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman sasaran setelah diberikan 

penyuluhan selama 20 menit diberikan pertanyaan: 

- Evaluasi dilakukan dengan tanya langsung, jadi diharapkan peserta mampu 

menjelaskan. 

 



 
 

 

 

 

Materi Penyuluhan 

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI (Air Susu Ibu ) sedini mungkin setelah 

persalianan,diberikan tanpa jadwal dan tidah diberi makanan lain walaupun hanya air 

putih sampai bayi berusia 6 bulan. Setalah 6 bulan bayi mulai dikenalkan dengan 

makanan lain dan tealah diberi ASI sampai bayi berusia 2 tahun. 

Peemberian ASI ekslusif merupakan faktor penunjang kecerdasan bayi, memang 

tidak mudah karena sang ibu ibu memberikan selama 6 bulan, masa 6 bulan inilah 

yang disebut ASI ekskusif. Pada masa 6 bulan bayi memang belum diberikan 

makanan selain susu, untuk itu ibu harus memberikan perhatian yang ekstra pada bayi 

(Sarwono,2008) 

A. Manfaat dan kerugian Menyusui  

Manfaat Menyusui dengan Benar, adalah: 

1. Putting tidak lecet 

2. Bayi merasa puas dan nyaman karena perletakan menyusui pada bayi kuat  

3. Bayi menjadi tenang 

4. Bayi tidak gumoh atau muntah  

5. Nutrisi pada bayi tercukupi  

Kerugian Menyusui Tidak Benar, adalah: 

1. Putting menjadi lecet  

2. ASI tidak keluar secara optimal sehingga mempengaruhi produksi ASI 

3. Bayi enggan menyusui  

4. Perut bayi kembung  



 
 

B. Cara Menyusui Yang Baik dan Benar  

Cara Menyusui yang benar adalah cara memberilkan ASI kepada bayi dengan 

perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar (Sunardi,2004) 

Memberikan ASI dalam suasana yang santai bagi ibu dan bayi. Buat kondisi 

ibu senyaman mungkin. Selama bebrapa minggu pertama, bayi perlu diberi ASI 

setiap 2,5-3 jam seklai. Menjelang akhir minggu ke enam, sebagian besar 

kebutuhan bayi akan ASI setiap 4 jam sekali. Jadwal ini baik sampai bayi berumur 

antara 10-12 bulan. Pada usia ini sebagian besar bayi tidur sepanjang malam 

sehingga tidak perlu lagi member makan di malam hari (Sarwono, 2008). 

¶ Langkah menyusui bayi yang benar:  

1.   Cuci tangan dengan air bersih yang mengalir. 

2.   Perah sedikit ASI dan oleskan ke puting dan areola sekitarnya.  

3. Manfaatnya adalah sebagai desinfektan dan menjaga kelembaban puting 

susu.  

4 . Ibu duduk dengan santai kaki tidak boleh menggantung.  

5.  Posisikan bayi dengan benar  

a. Bayi dipegang dengan satu lengan. Kepala bayi diletakkan dekat 

lengkungan siku ibu, bokong bayi ditahan dengan telapak tangan ibu.  

b. Bayi dipegang dengan satu lengan. Kepala bayi diletakkan dekat 

lengkungan siku ibu, bokong bayi ditahan dengan telapak tangan ibu.  

c. Perut bayi menempel ke tubuh ibu. 

d. Mulut bayi berada di depan puting ibu.  

e. Lengan yang di bawah merangkul tubuh ibu, jangan berada di antara 

tubuh ibu dan bayi. Tangan yang di atas boleh dipegang ibu atau 

diletakkan di atas dada ibu.  

f. Telinga dan lengan yang di atas berada dalam satu garis lurus.  



 
 

g  Bibir bayi dirangsang dengan puting ibu dan akan membuka lebar, 

kemudian dengan cepat kepala bayi didekatkan ke payudara ibu dan 

putting serta areola dimasukkan ke dalam mulut bayi.  

¶ Cek apakah perlekatan sudah benar  

a. Dagu menempel ke payudara ibu.  

b. Mulut terbuka lebar.  

c. Sebagian besar areola terutama yang berada di bawah, masuk ke dalam 

mulut bayi.  

d. Bibir bayi terlipat keluar.  

e. Pipi bayi tidak boleh kempot (karena tidak menghisap, tetapi memerah 

ASI).  

f. Tidak boleh terdengar bunyi decak, hanya boleh terdengar bunti 

menelan.  

g. Ibu tidak kesakitan.  

h. Bayi tenang.  

i. Apabila posisi dan perlekatan sudah benar, maka diharapkan produksi 

ASI tetap banyak (Penny. 2008).  

XI. Daftar Pustaka  

1. Cara menyusui yang baik dan benar  

https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_S

AP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR 

 

 

 

 

https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_SAP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR
https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_SAP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR


 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Lembar Persetujan Pembimbing Lahan 

 

 

 

 

 



 
 

C. embar Persetujuan Pasien 

 

 

 



 
 

D. Dokumentasi  

¶ Kunjungan 1 minggu                                                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Kunjunagan 2 minggu  

                                                                                                                                                                                                                  

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 


